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MODUL AJAR MATEMATIKA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Matematika
· Bab / Topik	: Bab 1 – Kubus dan Balok
· Sub Topik	: Mengonstruksi dan Mengurai
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa telah menguasai konsep bangun datar (persegi dan persegi panjang).
· Siswa memahami konsep rusuk, titik sudut, dan sisi pada bangun ruang sederhana.
· Pengalaman belajar sebelumnya melibatkan pengenalan benda-benda berbentuk kubus dan balok di lingkungan rumah.
2. Minat:
· Siswa MI sangat tertarik dengan aktivitas "bongkar-pasang" dan pembuatan prakarya (crafting).
· Media yang diminati: Aplikasi desain 3D sederhana, blok permainan (LEGO/balok kayu), dan video animasi transformasi bentuk.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Siswa tinggal di lingkungan yang agamis; mereka sering melihat kotak amal atau kotak nasi saat kegiatan keagamaan.
· Miskonsepsi: Sering tertukar antara sisi (bidang) dengan rusuk (garis). Banyak yang menganggap semua kotak adalah "kubus" tanpa melihat proporsi panjang rusuknya.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan diagram jaring-jaring berwarna dan simulasi digital perubahan bentuk.
· Auditori: Membutuhkan instruksi langkah-demi-langkah lewat narasi cerita dan diskusi kelompok.
· Kinestetik: Membutuhkan alat peraga konkret berupa kubus satuan dan jaring-jaring kertas untuk dilipat.



C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya.
2. Materi Insersi:
"Memahami konstruksi kubus dan balok sebagai cerminan kesempurnaan ciptaan Allah Swt. yang penuh dengan keteraturan (nizham). Allah menciptakan alam semesta dengan ukuran-ukuran yang presisi, sebagaimana kubus dan balok yang memiliki sisi-sisi yang saling mendukung untuk membentuk sebuah ruang yang kokoh.
Melalui pembelajaran ini, siswa diajak merasakan bahwa setiap rusuk dan sisi yang kita satukan adalah simbol dari kekuatan iman yang saling mengikat. Seperti Ka'bah yang berbentuk bangunan (kubus) yang menjadi pusat cinta umat Islam, kita belajar bahwa keteraturan dalam menyusun bangun ruang adalah cara kita mensyukuri akal yang diberikan Allah untuk menjaga keindahan di muka bumi."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Memahami struktur ruang, hubungan sisi-rusuk-titik sudut, dan konsep jaring-jaring.
· Prosedural: Langkah-langkah mengonstruksi bangun ruang dari jaring-jaring dan mengurai bangun ruang menjadi bidang datar.
· Metakognitif: Menyadari bagaimana cara terbaik bagi diri sendiri untuk memvisualisasikan benda 3D ke dalam bentuk 2D.
2. Relevansi Kehidupan Nyata:
· Membungkus kado dengan rapi menggunakan kertas minimalis.
· Menyusun kotak makanan untuk dibagikan saat santunan yatim piatu.
· Mengapa belajar ini? Agar siswa memiliki keterampilan spasial dalam mengelola ruang dan barang dalam kehidupan sehari-hari secara efisien.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama ada pada kemampuan abstraksi saat membayangkan jaring-jaring mana yang bisa membentuk bangun sempurna.
4. Struktur Materi: Konkret (Alat peraga) $\rightarrow$ Piktorial (Gambar jaring-jaring) $\rightarrow$ Abstrak (Rumus/Sifat).
5. Integrasi Nilai: Kejujuran (presisi ukuran), Kerja Keras (menyelesaikan konstruksi), dan Kerapian (estetika hasil karya).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengagumi keteraturan ciptaan Allah melalui presisi geometri. (Indikator: Berdoa dengan khusyuk sebelum memulai kreasi).
· Penalaran Kritis: Menganalisis alasan mengapa sebuah jaring-jaring gagal membentuk kubus. (Indikator: Mampu mengidentifikasi kesalahan lipatan).
· Kreativitas: Membuat berbagai variasi jaring-jaring yang berbeda untuk satu bangun yang sama. (Indikator: Menghasilkan minimal 3 model jaring-jaring berbeda).
· Kolaborasi: Bekerja sama menyusun kubus satuan menjadi sebuah bangunan besar. (Indikator: Berbagi tugas dalam kelompok tanpa berselisih).


BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Geometri
	Peserta didik dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenal visualisasi spesial. Mereka dapat membandingkan karakteristik antarbangun ruang.

	Pengukuran
	Peserta didik dapat menentukan luas permukaan bangun ruang sederhana melalui penguraian menjadi jaring-jaring.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Rupa: Teknik melipat (origami) dan mewarnai sisi-sisi bangun ruang agar menarik secara estetika.
· Pendidikan Agama Islam: Menghubungkan bentuk Ka'bah (Baitullah) dengan konsep kubus sebagai simbol persatuan umat.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan manipulatif menggunakan kubus satuan, peserta didik dapat mengonstruksi model kubus dan balok dengan ukuran tertentu secara presisi.
2. Melalui pengamatan benda konkret dan diskusi kelompok, peserta didik dapat membandingkan karakteristik kubus dan balok dengan bahasa yang santun.
3. Melalui aktivitas "Bedah Kotak", peserta didik dapat mengurai bangun ruang menjadi jaring-jaring yang benar dengan penuh rasa tanggung jawab.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· 1.1 Menyusun kubus satuan menjadi balok dengan dimensi $p \times l \times t$ yang ditentukan.
· 1.2 Menggambar hasil konstruksi pada kertas berpetak.
· Tujuan 3:
· 3.1 Mengiris rusuk kotak bekas untuk membentuk jaring-jaring tanpa memutus semua sisi.
· 3.2 Membedakan mana pola yang merupakan jaring-jaring kubus dan mana yang bukan.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru memberikan apresiasi "Cinta" pada setiap usaha siswa, meskipun hasil lipatannya belum sempurna.
· Pembiasaan Kebersihan: "Operasi Semut" setelah menggunting kertas sebagai wujud cinta alam.
· Budaya Tasbih: Mengucapkan "Subhanallah" saat melihat keindahan geometri yang terbentuk.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kotak Bekas Keberkahan: Menggunakan kotak nasi bekas kegiatan Maulid Nabi untuk dibedah dan dipelajari jaring-jaringnya.
2. Arsitektur Masjid: Mengamati bentuk bangunan masjid yang sering kali merupakan gabungan balok dan kubus.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik:
· Model: Project Based Learning (PjBL) - Membuat "Kota Kubus-Balok".
· Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menyadari setiap gerakan tangan saat melipat sebagai bentuk syukur.
· Meaningful: Menghubungkan kotak dengan manfaatnya menyimpan benda berharga.
· Joyful: Permainan "Tebak Jaring-Jaring".
· Diferensiasi:
· Konten: Media video untuk visual, benda nyata untuk kinestetik.
· Produk: Siswa boleh memilih membuat maket fisik atau gambar teknik digital.
2. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Apersepsi Sejarah Ka'bah
	Pembukaan
	[Link Animasi Ka'bah]

	Geogebra 3D
	Simulasi Mengurai Bangun
	Inti
	Website Geogebra

	Quizizz
	Evaluasi Sifat Bangun
	Penutup
	Game berbasis HP/Tab



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru mengajak siswa duduk tegak (posisi ta'dzim), menarik napas dalam, dan menyadari detak jantung sebagai tanda cinta Allah. Membaca doa belajar dengan suara lembut.
2. Check-in Emosional (5 Menit): Guru bertanya, "Warna apa yang menggambarkan perasaanmu hari ini? Jika perasaanmu adalah sebuah kotak, apakah isinya sedang penuh atau kosong?"
3. Apersepsi Bermakna (7 Menit): Guru menunjukkan sebuah kotak hadiah misterius.
· Pertanyaan Pemantik: "Apa yang membuat kotak ini terlihat kokoh?" "Jika kita ingin membungkus dunia, bentuk apa yang paling adil?"
4. Orientasi (3 Menit): Menyampaikan bahwa hari ini kita akan belajar menjadi "Arsitek Kecil Allah" yang jujur dan teliti.
KEGIATAN INTI (85 Menit - Pertemuan 1 & 2)
1. Langkah 1: Eksplorasi Konkret (Mindful):
· Siswa meraba permukaan kubus dan balok dengan mata tertutup untuk merasakan perbedaan sisi dan rusuk.
· Diferensiasi: Kinestetik menggunakan alat peraga kayu; Visual memperhatikan gambar 3D di layar.

2. Langkah 2: Konstruksi (Meaningful):
· Siswa menyusun kubus satuan menjadi balok. Guru membimbing: "Setiap satu satuan yang kalian tambahkan adalah seperti satu amal baik yang memperkokoh bangunan iman."
3. Langkah 3: Mengurai (Joyful):
· Siswa menggunting kotak bekas mengikuti rusuknya (Deep Learning: Melatih kesabaran).
· Siswa menemukan berbagai bentuk jaring-jaring dan menempelnya di papan tulis.
4. Langkah 4: Analisis (Critical Thinking):
· Diskusi: "Mengapa ada pola yang tidak bisa kembali menjadi kotak?"
KEGIATAN PENUTUP (35 Menit)
1. Refleksi Mendalam: "Bagian mana yang paling sulit ditekuk?" "Bagaimana perasaanmu saat melihat kotakmu berhasil tegak?"
2. Momen Hening: Siswa memejamkan mata, membayangkan diri mereka seperti bangunan yang kokoh, lalu mendoakan orang tua yang telah membangun masa depan mereka dengan cinta.
3. Tindak Lanjut: Membuat satu jaring-jaring kubus di rumah bersama orang tua yang dihiasi dengan kalimat "Aku Cinta Allah".
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